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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam bentuk apapun suatu permasalahan akan selalu dialami oleh
setiap perusahaan atau organisasi. Masalah yang timbul dalam suatu
perusahaan akan mendorong suatu tindakan manajemen dalam hal ini
pihak personalia untuk menetapkan suatu langkah kebijakan perusahaan
atau organisasi dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
Menurut Surachmad (1978 : 34), definisi masalah adalah sebagai berikut :
“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia
untuk memecahkannya. Masalah harus dirasakan sebagai suatu
rintangan yang mesti dilalui (dengan jalan mengatasinya), apabila
kita akan berjalan terus. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa
masalah yang benar-benar dapat dimasalahkan dalam penyelidikan

perlu  memiliki unsur-unsur yang menggerakkan kita untuk
membahasnya. Perlu nampak penting dan gunanya perlu realitas”.

Dari pengertian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa suatu
masalah merupakan hambatan atau rintangan dan diperlukan suatu usaha
untuk mengatasinya dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Seperti halnya dalam usaha meningkatkan produksi barang dan
jasa, akan selalu timbul permasalahan produktivitas tenaga kerja dalam
proses produksi itu sendiri. Dilihat dari kepentingan yang dijalankan oleh

perusahaan yang bersangkutan, nampak suatu kecenderungan umum
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untuk meningkatkan pendapatan (profif oriented) daripada produktivitas
kerja karyawan.

Sesungguhnya tenaga kerja merupakan faktor penggerak atau
pelaksana suatu aktivitas tertentu yang mempunyai kemampuan baik daya
maupun pikirannya, sehingga potensi yang dimiliki tenaga kerja itu harus
dipergunakan secara optimal dalam usaha pencapaian tujuén perusahaan.
Pihak manajer atau pimpinan perusahaan harus mampu memberikan suatu
motivasi yang tepat dan terarah untuk meningkatkan produktivitas dan
tenaga kerja itu. Disini tenaga kerja merupakan salah satu faktor produkst
paling dominan terhadap faktor produksi lainnya seperti alam, modal, dan
lain-lain. Faktor produksi akan mati, tidak bergerak tanpa dikendalikan
oleh tenaga kerja yang produktif, sehingga berpengaruh bagi perusahaan
dalam tujuannya. Agar perusahaan dapat tumbuh dan berkembang dengan
apa yang telah direncanakan, maka hendaknya faktor tenaga kerja itu
lebih diperhatikan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Setelah itu
barulah tenaga kerja itu dimanfaatkan seoptimal mungkin, hal ini
bukanlah berarti manajer atau pix;npinan perusahaan mengesampingkan
begitu saja kemampuan tenaga kerja yang terbatas.

Tingkat pruduktivitas kerja para karyawan sangat ditentukan oleh
semangat kerja para anggotanya yang memegang peranan dalam suatu

unit  kerjanya. Dinamika organisasi yang berubah-ubah diperlukan
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semangat dan partisipasi para anggotanya untuk terus mendorong
terciptanya kreativitas dan tanggung jawab secara efektif dan efisien.
Seperti yang dikemukakan oleh Siswanto (1991 : 96), yang menyatakan :

“Moral kerja untuk semangat kerja secara definitif dapat diartikan
suatu kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja dan
kelompok-kelompok yang menimbulkan kesenangan yang
mendalam pada diri tenaga kerja untuk bekerja dengan giat dan

konsekuen dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh
perusahaan”.

Dari pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa motivasi
atau semangat kerja adalah keadaan mental individu maupun kelompok
dalam suatu organisasi yang ditunjukkan oleh rasa senang dan bergairah
dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi merupakan proses psikologis
yang berlangsung dalam interaksi antar individu atau kelompok untuk
bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan motivasi yang tinggi dari' para karyawan akan membawa
produktivitas kerja yang optimal.

Akan tetapi motivasi para karyawan tidak dapat diyakini secara
menetap karena akan mengalami pasang surut seiring dengan kekuatan
mental (phsycologi force) yang tidak stabil dalam diri manusia, sehingga
terlalu berlebihan bila mengharapkan motivasi dan perilaku karyawan
tetap prima. Namun tetapi penting untuk disadari bahwa motivasi para
karyawan selalu mengalami perubahan akibat merasa terpuaskan atau

sebaliknya, dikecewakan oleh suatu kebijakan manajemen.
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Suatu perusahaan selalu berusaha agar produktivitas kerja
karyawan meningkat dalam batas-batas profesionalismenya. Disini lalu
timbul pertanyaan bagaimana cara mengoptimalkan produktivitas kerja
karyawan. Hal ini penting dilakukan karena dengan dana yang terbatas,
perusahaan harus memilih suatu cara yang tepat untuk dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Tingkat produktivitas tenaga kerja akan sangat menentukan
terhadap tujuan perusahaan dari yang telah direncanakan, maka disini
pimpinan perusahaan atau manajer harus jeli memperhatikan tenaga kerja
yang dipergunakan dalam proses produksi. Salah satu upaya dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan adalah dengan memberikan
motivasi, disini manajer harus secara sungguh-sungguh memperhatikan
bentuk motivasi yang cocok untuk diberikan. Pemberian motivasi
terhadap karyawan, akan membaWa dampak yang positif dengan
meningkatnya produktivitas kerja yang tinggi bagi karyawan. Dengan
demikian keinginan perusahaan untuk bergerak lebih maju akan tercapai
seiring dengan peningkatan kualitas karyawan.

Harapan organisasi atau perusahaan yang menginginkan agar
produktivitas kerja dari karyawannya meningkat, perlu diusahakan
semangat kerja para karyawannya tinggi untuk menghasilkan pekerjaan

yang optimal. Apabila motivasi karyawan diabaikan, perusahaan juga
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akan memperoleh dampak yang merugian seperti. tingkat kerusakan yang
tinggi, absensi karyawan yang meningkat, dan tingkat kesalahan akan
terus bertambah. Demikian pula yang terjadi pada Perusahaan Daerah Air
Minum Trunojoyo Sampang, dimana tingkat kedisiplinan karyawan
kurang baik, hal ini disebabkan karena seringnya karyawan meninggalkan
tempat kerja pada saat jam kerja, disamping berbagai alasan tidak masuk
kantor dengan surat keterangan ijin. Terlebih lagi bagi karyawan yang
bertugas di lapangan sangat rentan terjadinya pembolosan. Mereka enggan
kembali ke kantor dan memilih langsung pulang ke rumah. Berikut akan
penulis sajikan daftar presensi karyawan PDAM Trunojoyo Sampang.

Tabel 1.1. Rincian Presensi Karyawan PDAM Trunojoyo Sampang

Tahun 2000

I [ Hari Flumlah | Ju_mlahj’gggwa_yan Absen J
| Bulan | Kerja | Pegawai | Sakit [ liin a (fjw@&_
Januari 21 123 4 8 0 0
Pebruari 21 123 "5 8 0 8
Maret 22 123 4 10 0 5
April 17 124 3 11 3 36
Me i 22 124 8 1 1 9
Juni 20 123 6 8 0 17
Juhi 21 123 4 20 0 2
Agustus 22 123 3 18 0 8
September 21 123 8 16 2 1
Qktober 21 123 0 6 0 3
Nopember 22 123 3 6 ] 3
Desember | 18 4# 123 | Q 4 | T
Jumlah | 248 J 1.478 J 126 8 109

Sumber Data : PDAMT runo;oyo gampang



6

Tabel 1.2. Rekapitulasi Absensi Karyawan PDAM Trunojoyo Sampang
Tahun 20C0

]

Bulaﬁ Hari Kerja | Jumlah Pegawai | Jumah Yang Tidak Hadir
Januari 21 123 12
Pebruari 21 123 21
Maret 22 123 19
April 17 124 53
Me i 22 124 29
Juni 20 123 31
Juli 21 123 48
Agustus 22 123 29
September 21 123 27
Oktober 21 123 9
Nopember 22 123 13
Desember 18 123 8
Jumlah L_¢_248 1 éié} - 299

Sumber Data : PDAM Trunojoyo Sampang

Untuk mengetahui  prosentase tingkat absensi karyawan PDAM
Trunojoyo Sampang Tahun 2000 dapat penulis uraikan sebagai berikut

Tingkat Karyawan yang tidak hadir = % X 100% = 2023%
Dari perhitungan prosentase absensi karyawan PDAM Trunojoyo
Sampang yang tinggi, sering mengakibatkan pekerjaan banyak yang
tertunda dan sulit untuk diselesaikan tepat pada waktunya. Para karyawan
cenderung menunda pekerjaan, dengan berasumsi demi menjaga
kontinuitas pekerjaan, sehingga beban perusahaan juga semakin

menumpuk. Adapun realisasi pekerjaan karyawan PDAM Trunojoyo

Sampang pada tahun 2000 dapat penulis sajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 1.2. Realisasi Pekerjaan Sambungan Baru PDAM Trunojoyo

Sampang Pada Tahun 2000
LAN HARI | JUMLAH | DEVIASI DARI PERMINTAAN

BU KERJA | PEGAWAI | JUMLAH %

Januari 147 123 24 16,32
Pebruari 147 123 24 16,32
Maret 154 123 31 20,12
April 126 124 2 1,58
Meii 154 124 17 11,03
Juni 140 123 17 12,14
Juhi 147 123 24 16,32
Agustus 154 123 31 20,12
September 147 123 24 16,32
Oktober 147 123 24 16.32
Nopember 154 123 31 20,12
Desember 126 123 3 2,38
Jumlah 1.736 1.478 252 ‘ 14,51

Sumber Data : PDAM Trunojoyo Sampang

Pelayanan yang diberikan PDAM Trunojoyo Sampang sering
dirasakan kurang baik, hal ini dapat dirasakan masyarakat yang mengeluh
karena kurang lancamya saluran air disamping masih banyaknya
permintaan masyarakat terhadap sambungan baru tidak semuanya bisa
terpenuhi. Sehingga tujuan daripada PDAM Trunojoyo Sampang yaitu
memenuhi kebutuhan rakyat tidak bisa berjalan secara optimal.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis tertarik untuk
mengambil  judul skripsi yaitu Pemberian Motivasi Guna
Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan

Daerah Air Minum Trunojoyo Sampang.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada Perusahaan Daerah
Air Minum Trunojoyo Sampang, maka rumusan masalah yang
dikemukakan pada penelitian ini adalah :
“Apakah pemberian motivasi berhubungan dengan produktivitas

kerja karyawan”

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang
penulis temukan di Perusahaan Daerah Air Minum Trunojoyo Sampang,
maka tujuan penulis melakukan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah pemberian motivasi berhubungan dengan
produktivitas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Trunojoyo Sampang.

2. Untuk menganalisa sekaligus memecahkan permasalahan yang sedang
terjadi Perusahaan Daerah Air Minum Trunojoyo Sampang dalam

rangka peningkatan produktivitas kerja karyawannya.

1.4. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai

berikut :



1. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis dapatkan di bangku
kuliah dengan realitas sosial, khususnya dunia kerja.
2. Bagi Perusahaan
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Perusahaan Daerah Air Minum
Trunojoyo Sampang dalam menentukan kebijakan terhadap
peningkatan produktivitas kerja karyawan.
b. Sebagai masukan dalam pengembangan karyawan di bidang
manajemen personalia.
3. Bagi Pengembangan Iimu Pengetahuan
a. Diharapkan dapat memberi kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan
pengembangan konsep produktivitas kerja karyawan.

b. Dapat dipakai sebagai referensi dalam penelitian berikutnya.



